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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang produk kursi makan (dining chair) 

berbahan dasar akar bambu yang diolah menggunakan teknik laminasi, mengingat 

kekuatan, ketahanan terhadap cuaca, dan potensinya sebagai material ramah 

lingkungan. Proses penelitian melibatkan kajian literatur tentang karakteristik akar 

bambu, teknik laminasi, serta tren desain furnitur, disertai uji ketahanan terhadap 

panas, air, dan beban tekan guna menentukan efektivitas teknik laminasi dalam 

memperbesar volume dan kekuatan akar bambu. Hasil eksperimen menunjukkan 

bahwa laminasi akar bambu, terutama dengan susunan pola horizontal, memiliki 

ketahanan yang tinggi dan mampu menahan beban hingga 3 ton serta tahan 

terhadap cuaca ekstrem. Berdasarkan hasil ini, rancangan kursi dikembangkan 

dengan gaya Scandinavian minimalis yang fungsional dan estetik, serta 

menggunakan desain knockdown untuk fleksibilitas pemasangan. Produk kursi ini 

menawarkan solusi material alternatif yang kuat, ramah lingkungan, dan estetis, 

cocok untuk penggunaan dalam dan luar ruangan, serta diharapkan menjadi 

alternatif inovatif yang memanfaatkan potensi material lokal sambil menampilkan 

keunikan dan estetika akar bambu. 

 

Kata kunci : laminasi akar bambu, desain kursi makan, ketahanan beban, 

furniture ramah lingkungan, teknik laminasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to design a dining chair product made from bamboo roots 

processed using lamination techniques, considering its strength, weather 

resistance, and potential as an environmentally friendly material. The research 

process includes a literature review on the characteristics of bamboo roots, 

lamination techniques, and furniture design trends, accompanied by heat, air, and 

compressive load resistance tests to determine the effectiveness of the lamination 

technique in increasing the volume and strength of bamboo roots. The 

experimental results show that bamboo root lamination, especially with a 

horizontal pattern arrangement, has high resistance and is able to withstand 

loads of up to 3 tons and is resistant to extreme weather. Based on these results, 

the chair design was developed with a minimalist Scandinavian style that is 

functional and aesthetic, and uses a knockdown design for installation. This chair 

product offers a strong, environmentally friendly, and aesthetic alternative 

material solution, suitable for indoor and outdoor use, and is expected to be an 

innovative alternative that utilizes the potential of local materials while displaying 

the uniqueness and aesthetics of bamboo roots. 

 

Keywords : bamboo root lamination, dining chair design, load resistance, 

environmentally friendly furniture, lamination technique 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Bambu memiliki akar yang terdiri atas rimpang, berbuku dan 

beruas, pada buku akan ditumbuhi oleh serabut dan tunas yang dapat 

tumbuh menjadi batang (Suprapto, 2021). Akar bambu memiliki ruas yang 

padat atau solid, berbeda dengan batang bambu yang memiliki bentuk 

tabung kosong. Melihat bentuknya yang padat dan solid akar bambu 

memiliki potensi pengembangan material yang baik jika dijadikan produk, 

namun sering kali bagian akar bambu tidak dimanfaatkan oleh masyarakat 

karena bentuknya yang melengkung dan tidak beraturan sehingga susah 

dikembangkan menjadi produk. Pemanfaatan akar bambu sejauh ini 

dijadikan produk kriya seperti patung, asbak, kentungan dan lainnya. Akar 

bambu yang digunakan pengrajin dalam pembuatan kerajinan adalah akar 

bambu yang batangnya sudah diambil kemudian akarnya sudah tidak 

produktif lagi. Pembuatan produk dari akar bambu kebanyakan dilakukan 

menggunakan teknik pahat dengan memanfaatkan bentuk lengkungnya. 

Produk kerajinan dari akar bambu yang dikerjakan dengan teknik pahat 

memiliki kelemahan yaitu ukuran dan bentuk yang tidak bisa sama antara 

produk satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan ukuran akar bambu 

berbeda-beda, sedangkan pengerjaan produk hanya mengandalkan volume 

dari akar bambu itu sendiri dan tidak dapat lebih besar dari ukuran 

akarnya. Hal tersebut membuat akar bambu susah untuk dimanfaatkan 

menjadi produk yang lebih luas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, akar bambu 

dapat dikembangkan menjadi produk dengan ukuran sama dan beragam 

jenis bentuknya asalkan diolah dengan teknik dan cara yang tepat. Volume 

bentuk akar bambu dapat diperbesar dengan menerapkan teknik laminasi, 

dengan memotong akar bambu menjadi bentuk kotak kemudian disusun 

dan digabungkan menggunakan perekat jenis PVAc. Teknik laminasi 
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adalah teknik penggabungan bahan dengan bantuan perekat, bahan 

berukuran kecil dapat direkatkan membentuk komponen bahan sesuai 

keperluan (Aditya, 2017). Penerapan teknik laminasi pada akar bambu 

akan menghasilkan bentuk papan dengan ukuran yang bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan. Berdasarkan hasil laminasi akar bambu maka penulis 

melakukan uji coba ketahanan material terhadap cuaca panas maupun air, 

dengan melakukan penjemuran akar bambu di bawah sinar matahari secara 

langsung dengan suhu rata-rata 36°celcius dan melakukan perendaman 

pada air selama 24 jam. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 

didapati bahwa akar bambu dapat menahan cuaca panas maupun air, hal 

ini dapat dilihat dari tidak terjadinya perubahan fisik yang terjadi. Selain 

itu berdasarkan hasil uji beban tekan yang dilakukan akar bambu memiliki 

ketahanan yang kuat terhadap beban. Berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan, laminasi akar bambu dengan tebal 1,5cm dapat menahan beban 

hingga 1ton sedangkan laminasi akar bambu dengan ketebalan 3cm 

mampu menahan beban hingga 2 ton. Pola susunan laminasi akar bambu 

sangat berpengaruh pada ketahanannya terhadap beban tekan, hal ini 

dibuktikan dengan susunan pola laminasi akar bambu vertikal saat diberi 

tekanan hanya mampu menahan beban seberat 2 ton dan patah. Sedangkan 

susunan pola laminasi akar bambu horizontal mampu menahan beban 

tekan hingga 3 ton lebih dengan tidak terjadinya perubahan fisik pada 

material. 

Melihat data yang dihasilkan dari penelitian maka disimpulkan 

bahwa akar bambu akan cocok digunakan sebagai material dalam 

pembuatan produk kursi dikarenakan laminasi akar bambu dapat menahan 

beban tekan hingga 3 ton, Selain itu dari hasil uji coba yang dilakukan 

akar bambu memiliki ketahanan terhadap cuaca panas maupun air. 

Laminasi akar bambu nantinya dapat dijadikan bahan alternatif pembuatan 

produk kursi yang memiliki ketahanan yang kuat terhadap beban, selain 

itu produk kursi dari laminasi akar bambu akan dapat diletakan pada 

dalam maupun luar ruangan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dari perancangan ini: 

a. Bagaimana desain dan struktur pada produk kursi yang terbuat dari 

akar bambu sehingga produk mampu menahan beban dengan baik?  

b. Bagaimana laminasi akar bambu dapat menghasilkan produk kursi 

yang  menarik dan diminati oleh pasar? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat 

Berikut adalah tujuan dari dilakukannya perancangan ini: 

a. Menemukan teknik dan cara yang tepat agar kursi yang terbuat dari 

laminasi akar bambu dapat memiliki struktur yang kuat. 

b. Menerapkan laminasi akar bambu pada inovasi desain produk kursi 

yang dapat menarik minat pasar. 

Berikut adalah manfaat perancangan ini: 

a. Menghasilkan produk dari laminasi akar bambu yang nantinya akan 

dapat dijadikan sebagai alternatif material dalam pembuatan produk 

kursi berkualitas. 

b. Menghasilkan produk dari laminasi akar bambu yang dapat 

diminati oleh pasar. 

 

1.4.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam perancangan ini digunakan untuk menghindari 

penyimpangan di luar topik dan penelitian lebih terfokus dari pembahasan 

yang dimaksudkan. Berikut adalah ruang lingkup dari perancangan ini: 

a. Akar bambu yang digunakan pada pembuatan produk adalah akar 

bambu duri atau ori. 

b. Uji coba yang dihasilkan berfokus pada uji pengolahan bentuk 

material dan ketahanan material terhadap cuaca dan beban tekan. 

c. Produk yang dikembangkan desainnya adalah produk kursi. 
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1.5.  Metode  

a. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitaif . Data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah data dari 

hasil eksperimen yang dilakukan terhadap akar bambu. Metode 

penelitian ini digunakan dalam menganalisis teknik pembuatan serta 

ketahanan akar bambu jika digunakan menjadi produk. Dari data 

analisa penelitian maka disimpulkan teknik laminasi sebagai metode 

yang tepat dalam pemecahan permasalahan dari pengolahan akar 

bambu. Berdasarkan hasil laminasi akar bambu maka dilakukan 

perancangan desain dengan menganalisis kekuatan serta kelemahan 

dari material. 

 

Gambar 1. 1. Alur Penelitian 

( Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023) 

b. Metode Kreatif 

Penggunaan teknik laminasi pada material akar bambu sehingga 

dapat mengetahui bakat bahan dari material tersebut, bakat bahan yang 

didapat nantinya akan dijadikan pedoman dalam perancangan produk. 

Metode yang digunakan dalam perancangan desain adalah M.A.C.A.K. 
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( Material, Alat, Cara, Atribut, Konteks). Material, Alat dan Cara 

merupakan aspek tangible yang berada pada produk sedangkan Atribut 

dan Konteks  merupakan aspek intangible (Guspara, 2017). 

 

Gambar 1. 2. Metode M.A.C.A.K. 

(Sumber : Guspara, 2017) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, produk dining chair 

dapat menjawab rumusan masalah terkait dengan keterbatasan volume dari 

akar bambu dan kekuatan struktur kursi yang terbuat dari laminasi akar 

bambu. Kesimpulan dari penelitian dan perancangan produk dining chair 

dari akar bambu dengan teknik laminasi adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan produk kursi menggunakan material akar bambu dapat 

menahan beban tubuh manusia dengan kuat tanpa retak maupun patah 

pada sambungan material dengan merancang kursi berbentuk dasar 

geometris serta menggunakan baut nanas maupun baut palu sebagai 

pengikatnya. Pada bagian susunan papan laminasi dilakukan secara 

tumpang tindih agar laminasi mengikat satu dengan yang lainnya. 

2. Produk Kursi dari laminasi akar bambu memiliki tampilan yang unik  

dan natural, dengan pola serat yang menarik dan memiliki ciri khas 

yang berbeda dari material lainnya yang bisa menjadi daya tarik visual 

tersendiri sehingga akan membuka peluang yang baik pada pasar. 

Selain itu penerapan konsep desain scandinavian minimalist pada 

kursi yang dirancang dapat menarik minat pasar dikarenakan 

kesesuaian konsep desain dengan trend pasar. Dengan keunggulan 

tersebut, kursi yang terbuat dari laminasi akar bambu dapat menjadi 

pilihan yang menarik di pasaran terutama bagi konsumen yang 

mencari produk dengan kombinasi antara kekuatan, keindahan dan 

ramah lingkungan. 

3. Penggunaan teknik laminasi pada akar bambu dapat memperbesar 

volume dari akar bambu sehingga dapat memperluas varian produk 

yang dihasilkan dan tentunya laminasi akar bambu dapat menjadi 

alternatif material pengganti kayu. 
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5.2.  Saran 

Pada penelitian dan perancangan produk terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan selanjutnya yaitu : 

1. Mengembangkan teknik laminasi dan bending  terkhususnya pada 

produk kursi terutama pada bagian sandaran maupun alas dudukan 

agar produk dapat lebih ergonomis. 

2. Pengembangan dan penerapan desain pada produk furniture maupun 

home decor lainya sehingga potensi material akan bisa lebih 

bermanfaat kedepannya. 

3. Pengolahan dan perlakuan material akar bambu yang harus 

diperhatikan pada saat ingin melakukan pengembangan produk 

furniture dikarenakan akar bambu rentan terkena jamur saat material 

belum benar-benar kering. 

4. Pemilahan material akar bambu perlu dilakukan agar produk akhir 

yang dihasilkan memiliki kesempurnaan, tampilan yang bersih dan 

keselarasan motifnya. 
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